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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hajat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat  ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generasi muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Membaca Sastra, Memetik Gagasan Filosofis, Dan Menuai Karakter

Siti Maisaroh 1 (maysaroh65@gmail.com)

Abstract

This study aimed to describe the philosophical ideas and uncharged characters
contained in the novel trilogy Rara Mendut works Y.B. Mangunwijaya. The method used is the
archeology of knowledge Michel Foucault. The research proves that the philosophical idea of:
1) fidelity contained wives firm establishment character and genuine sense of loyalty; 2) The
fate of the usurper women contained high morale character; 3) women as a symbol of the
triumph of self-actualization capabilities contained character; 4) women and a country's
resilience embodied character clever take on the role / response; 5) women and excellence
embodied the character as a source of love and zest for life; 6) women as good mothers
reconcile contained character, reassuring, joyful, sincere, and full encompassing mercy; 7)
contained dark anxiety towards religiousness soul character and strong self-awareness; 8)
glory glory characters contained on the struggle with the self; 9) the nature of the characters
contained child confidence in the ability/creativity of children and believe in the Supreme
Mengatu; and 10) the nature and usefulness of life wisdom contained characters: uniting the
scattered, accept and embrace with Ihlas all things rotten/damaged/discharge, understanding
and forgiving, voiced sincerity and excitement, it is not easy to complain.

Keywords: Philosophical idea, character

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gagasan filosofis dan bermuatan karakter  yang
terkandung dalam trilogi novel Rara Mendut karya Y.B. Mangunwijaya. Metode penelitian
yang digunakan adalah arkeologi pengetahuan Michel Foucault. Hasil penelitian
membuktikan bahwa gagasan filosofis tentang: 1) kesetiaan isteri terkandung karakter
teguhpendirian dan rasa setia yang tulus; 2)wanita perebut nasib terkandung
karaktersemangat juang yang tinggi; 3)wanita sebagai lambang kejayaan terkandung karakter
kemampuan aktualisasi diri; 4) wanita dan ketahanan negara terkandung karakter pandai
mengambil peran/tanggap; 5)wanita dan keunggulannya terkandung karakter sebagai sumber
kasih sayang dan semangat hidup; 6)wanita sebagai ibu yang baik terkandung karakter
mendamaikan, menenteramkan, membahagiakan, ikhlas, dan penuh limpahan kasih sayang; 7)
kecemasan menjelang tua terkandung karakter jiwa kereligiusan dan kesadaran diri yang
kuat; 8) kejayaan terkandung karakter kejayaan atas pergulatan dengan diri pribadi; 9)
hakikat anak terkandung karakter percaya pada kemampuan/kreativitas anak dan percaya
kepada Yang Maha Mengatu; dan 10) hakikat kebijaksanaan dan kebermanfaatan hidup
terkandung karakter: menyatukan yang tercerai berai, menerima dan merangkul dengan ihlas
segala hal yang busuk/rusak/buangan, pengertian dan pemaaf, menyuarakan keihlasan dan
kegembiraan, tidak gampang mengeluh.

Pendahuluan

Setiap penikmat sastra setelah membaca/menikmati karya sastra (puisi. cerpen,
novel, drama) tidak dapat dipungkiri dan sudah dapat dipastikan merasakan manfaat dari
aktivitas pembacaan/ penikmatan tersebut. Ketertarikan seseorang membaca karya sastra
disebabkan oleh beberapa kemungkinan atau alasan. Ada pembaca yang tertarik karena
karya sastra itu memuat pengalaman yang pernah dialami atau merupakan pengalaman yang
baru sama sekali, bahkan suatu pengalaman yang tidak mungkin dapat terjadi dalam
kehidupannya. Meskipun berbagai alasan seseorang berminat membaca sastra, disadari atau
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tidak unsur estetika dan kandungan kompleksitas nilai kehidupan dalam sastra tersebut
dirasakan oleh pembaca. Hal ini jauh sejak dahulu pernah diungkap oleh Horace (Wellek dan
Warren, 1995:25-26) dengan istilah dulce dan utile (puisi/sastra itu indah dan berguna),
sedangkan Poe menyebutnya sebagai didactic heresy (sastra berfungsi menghibur dan
sekaligus mengajarkan sesuatu.

Berkaitan dengan hakikat keberadaan karya sastra, Swingwood (1972:43)
mengatakan bahwa ada tiga perspektif bergayut dengan keberadaan karya sastra. Pertama,
adalah perspektif yang memandang sastra sebagai dokumen sosial yang di dalamnya
merupakan refleksi situasi pada masa sastra tersebut diciptakan, kedua adalah perspektif
yang mencerminkan situasi sosial penulisnya,dan ketiga adalah model yang dipakai karya
tersebut sebagai manivestasi dari kondisi sosial budaya atau peristiwa sejarah. Dengan
demikian jelas bahwa keberadaan karya sastra tidak lepas dari keadaan/situasi dan kondisi
sosial budaya, nilai-nilai yang melingkupi masyarakat yang terekam dalam karya tersebut.

Karya sastra adalah sebuah fenomena sosial karena pada hakikatnya sastra adalah
produk sosial. Itu sebabnya, yang terlukis dalam karya sastra adalah sebuah entitas
masyarakat yang bergerak, baik yang bergayut dengan pola struktur, fungsi, maupun
aktivitas dan kondisi sosial budaya sebagai latar belakang kehidupan masyarakat pada saat
karya sastra itu diciptakan. Karya sastra, dalam hal ini mempunyai fungsi pewahyuan dalam
pengertian aspek-aspek kehidupan sosial, ekonomi, ataupun budaya. Itulah sebabnya karya
sastra dapat merupakan pencarian dan sekaligus ungkapan pengertian dan esensinya
(Fananie, 2002:194).

Karya sastra sebagai refleksi realitas, bukan sekadar melaporkan realitas itu sendiri,
tetapi realitas yang telah menjadi pemikiran, perenungan, kontemplasi pengarangnya (Junus,
1981:75). Sastra adalah gudang adat istiadat buku sumber sejarah peradaban, terutama
sejarah bangkit dan runtuhnya semangat kesatriaan. Sehingga dengan demikian novel
sebagai salah satu jenis sastra dapat menjadi model kehidupan masyarakat, Waston (Wellek
dan Austin Waren, 1989:111-122). Pendapat tersebut senada dengan pernyataan Heryanto
(Rampan, 1986:79)  bahwa karya sastra yang baik adalah karya sastra yang mengabdi
kepada manusia dan kemanusiaan, memuliakan manusia dan kemanusiaan. Nilai atau mutu
karya sastra tersebut dapat diterima oleh semua orang bahkan ia memberi pesona kepada
jiwa manusia karena memang digali dan diangkat dari lubuk hati yang paling dalam.

Dengan demikian di dalam karya sastra terkandung berbagai kompleksitas
kehidupan antara lain: pengetahuan sejarah, ekonomi, sosial, budaya, dan nilai-nilai yang
tumbuh berkembang di masyarakat. Karya sastra bahkan dapat dikatakan memiliki
kontribusi untuk memanusiakan kembali manusia sehingga dapat dijadikan model bagi
kehidupan masyarakat. Hakikat keberadaan karya sastra yang sedemikian itu tercermin juga
dalam trilogi novel Rara Mendut karya Y.B. Mangunwijaya sebagai objek penelitian ini.

Kajian Pustaka

1. Sastra sebagai Sumber Pengetahuan

Fungsi sastra dalam masyarakat dapat bergeser dari zaman ke zaman dan berbeda-
beda bagi bermacam-macam bangsa; dalam kenyataanya, sastra dalam masyarakat
dipergunakan dalam berbagai cara. Menurut Bradbury, ada yang mempergunakannya untuk
pendidikan, pelarian, ada yang untuk mendapat keterangan tentang dunia yang luas ini, dan
ada yang membaca sastra karena sastra mengandung dan menghargai nilai-nilai (Damono,
1993:154-158). Dengan demikian sastra begitu kompleks potensinya, untuk pendidikan
sastra dapat digunakan sebagai sarana menanamkan berbagai nilai lewat karakter tokoh
maupun narasinya. Berbagai karakter yang tercermin dalam karya sastra dapat dijadikan
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wahana pembelajaran karakter bagi siswa, mahasiswa, masyarakat sastra, maupun orang
awam.

Deskripsi yang cenderung objektif menyatu menjadi bagian dari dunia rekaan
menyiratkan bahwa pembaca diberi pengetahuan yang sifatnya nonfiksi sementara ia juga
dibimbing di dunia fiksi. Dengan demikian sangat dimungkinkan terjadinya kecenderungan
kuat dari pengarang untuk tidak memisahkan dunia rekaannya dari dunia fakta
(Damono,1993:158). Kepiawaian penulis sastra (pengarang) terlihat pada cara memadukan
dua unsur tersebut antara dunia realitas dengan imajiner sehingga dalam karyanya tercipta
jarak estetik yang sangat cantik. Bersimbiosenya antara imajinasi dengan dunia nyata
merupakan perpaduan yang unik bahkan dapat mencirikan personalitas seorang pengarang.

Lara (dalam Haryatmoko, 2002:14) menyatakan bahwa imajinasi menyodorkan
paradigma kehidupan alternatif. Penderitaan dalam kehidupan tokoh-tokoh tragis menjadi
wilayah pemahaman dan belajar. Kisah dapat memuat nilai moral namun tanpa nada
menggurui. Haryatmoko (2002:14-16) berpendapat bahwa sastra menolak menggurui,
namun menawarkan pilihan dan memupuk imajinasi. Ia menjadi sumber pembebasan. Sastra
tidak dapat dipisahkan dari keindahan, maka menolak dikekang. Melalui sastra terungkap
kerinduan untuk memisahkan diri dari dunia penuh aturan agar dapat memeluk erat-erat
hidup yang penuh. Bukan filsafat, bukan teologi, bukan pula teori formal yang dapat dengan
lebih baik membela penindasan dan penderitaan perempuan, tetapi sastra mampu
mengisahkan lebih nyaman belarasa dan perjuangan perempuan. Sastra dapat
mengekpresikan permainan norma yang ada. Tugas otentik sastra hanya dapat dipahami di
dalam hasrat untuk komunikasi dengan pembaca. Kreativitas penulis sastra diukur dari
kemampuannya mengomunikasikan segala sesuatu, termasuk nilai-nilai ke dunia pembaca.

Sastra sebagai sumber pengetahuan dalam penelitian ini juga mengacu pada
pengetahuan dalam arti savoir mencakup  ilmu pengetahuan  formal seperti gagasan-
gagasan filosofis, institusi, praktik perniagaan, dan aktivitas kepengawasan. Savoir itulah
yang memungkinkan munculnya sebuah teori, opini, atau praktik pada momen tertentu
Scheurich (Denzin, 2011:222). Pengetahuan (savoir) adalah yang dapat diucapkan seseorang
dalam satu praktik diskursif dan dispesifikasi oleh kenyataan tersebut. Pengetahuan
merupakan satu ruang tempat subjek menempati satu posisi dan berbicara tentang objek-
objek yang dikenalinya di dalam diskursus. Pengetahuan adalah wilayah koordinasi dan
subordinasi pernyataan-pernyataan konsep yang tampak, didefinisikan, diaplikasikan dan
ditransformasikan. Terakhir, pengetahuan ditentukan oleh kemungkinan penggunaan dan
penyesuaian yang diberikan oleh diskursus.

Savoir diartikan sebagai pengetahuan secara umum, totalitas dari connaissance.
Savoir berarti kondisi-kondisi yang dirasa perlu bagi berbagai macam tipe objek agar dapat
dimasukkan ke dalam connaissance juga kondisi-kondisi yang dibutuhkan oleh pernyataan-
pernyataan teoretis agar dapat diformulasikan (Foucault, 2012:39). Penggunaan substantif
arkeologi Foucault, menurut Scheurich (Denzin, 2011:222) secara khusus, mengandung arti
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang serangkaian konsep kompleks yang
berjalin berkelindan. Dua konsep dari sederet konsep adalah savoir dan connaissance.

Pengetahuan (savoir) merupakan suatu himpunan praktis dari unsur-unsur yang
dipahami dan disusun yang mampu menurunkan suatu ilmu, sistem hubungan formal dan
eksperimental. Pengetahuan (savoir) lebih tepat disebut kaweruh untuk membedakan dengan
pengetahuan (connaissance) (Foucault, 2008:204). Pada penelitian ini konsep savoir yang
digunakan adalah menemukan dan mendeskripsikan kaweruh yang berupa gagasan-gagasan
filosofis dalam novel mengacu pendapat Foucault tersebut.
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2. Konsep Filsafat Moral Michel Foucault

Berfilsafat menurut Foucault adalah mengurai sejarah gagasan bukan untuk
meyakinkan diri akan kebenarannya, melainkan untuk mengenali urut-urutan, berbagai cara
pengujaran yang mengungkapkan pembenaran dan penyangkalan, yang mengatakan suatu
hal dapat diterima atau tidak dapat ditolerir (2008:10). Foucault mengakui bahwa yang
menjadi target utama karya dan pemikirannya adalah menciptakan suatu sejarah tentang
berbagai model tentang manusia dijadikan sebagai subjek. Dalam seminar dan kuliah-kuliah
terakhirnya Foucault mengarahkan perhatian khusus kepada manusia sebagai subjek
moral/etis, yang berhubungan dengan dirinya sendiri.

Problematisasi bukan sekadar membuat sesuatu menjadi problem melainkan analisis
kritis tentang wacana-wacana historis dan secara cermat meneropong peristiwa-peristiwa
tertentu secara detil, mengapa suatu aktivitas/keputusan atau hal yang dianggap benar dan
manusiawi pada salah satu epos sejarah dianggap tidak benar atau tidak manusiawi dalam
sejarah yang lain; mengapa pandangan, sikap atau tindakan tertentu dibenarkan dan diterima
pada situasi tertentu dianggap berbahaya situasi lain dan sebab itu harus ditolak; mengapa
bentuk-bentuk tingkah laku tertentu dicirikan kegilaan (madness) padahal banyak bentuk lain
yang serupa dilupakan begitu saja dalam momen-momen historis tertentu. Dengan demikian
jelas bahwa selalu ada kaitan antara “berpikir” dengan “realitas”. Berpikir bukanlah kegiatan
filosofis melainkan etis. Artinya harus dianalisis melalui berbagai cara bicara, berbuat, dan
bertindak seseorang sebagai subjek yang membentuk dirinya dan orang lain (Kebung,
2002:37).

Dua karya terakhir Foucault mengarahkan perhatian pada manusia sebagai subjek
moral/etis yang berhubungan dengan dirinya sendiri. Melalui subjektivitasnya dapat dilihat
tentang siapa dan apa arti menjadi manusia. Pandangan dasar Foucault tentang siapa manusia
dan apa artinya menjadi manusia dapat dilihat dari kesadaran manusia akan keberadaannya
sebagai subjek seksual tampak dalam keinginan, nafsu, dan yang ia lakukan sebagai makhluk
etis. Manusia sadar bahwa ia harus jujur terhadap dirinya dan terhadap semua aktivitas
seksual dirinya. Dalam keadaan yang sangat natural seperti itu, manusia tidak akan pernah
menipu diri, inilah yang disebut parrhesia, yaitu penyampaian kebenaran (truth-telling) pada
diri sendiri dan kepada orang lain, dengan segala risikonya (Kebung, 2002:36).

Berkaitan dengan moralitas, Schopenhauer (Nietzsche, 2008:7) menyatakan bahwa
kasih sayang adalah dasar dari moralitas. Esai tentang baik dan buruk (Nietzsche, 2008:10-
12) konsep baik atau penghakiman baik berarti mulia, kuat, tinggi, dan berjiwa besar. Selain
itu, tindakan yang unegoistic dipuji sebagai suatu tindakan yang baik merupakan kekuatan
sendiri pada hati nurani, mengontrol kesenangan dan rasa sakit untuk mewujudkan keinginan
akan setiap kebenaran.

Kebebasan sekaligus kemampuan karya sastra untuk memasukkan hampir seluruh
aspek kehidupan manusia menjadikan karya sastra sangat dekat dengan aspirasi masyarakat.
Ciri-ciri utama karya sastra adalah aspek-aspek estetika, tetapi secara intensif karya satra
juga mengandung etika, filsafat, logika, bahkan ilmu pengetahuan. Sastra lama, seperti
Mahabharata dan Ramayana, sastra sejarah, kaya dengan etika dan filsafat kehidupan
(Ratna, 2011:337).  Nietzsche (1997:378) menyatakan bahwa rasa bersalah, hati nurani, dan
kewajiban sesungguhnya memiliki ambang batas kemunculan haknya untuk melaksanakan
kewajiban beserta prakarsanya.

Metode

Arkeologi dan genealogi dapat dimaknai secara luas sebagai metode ‘kualitatif’,
Foucault selalu menggunakan teks sebagai data atau yang kadang-kadang disebutnya, arsip,
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Scheurich (Denzin, 2011:219). Arkeologi sebagai sebuah pendekatan metodologis
dimaksudkan adalah eksplorasi kondisi-kondisi historis nyata dan spesifik dengan berbagai
pernyataan dikombinasikan dan diatur untuk membentuk dan mendefinisikan suatu bidang
pengetahuan/objek tertentu yang mensyaratkan adanya seperangkat konsep tertentu dan
menentukan batas suatu rezim kebenaran tertentu (yaitu yang dipandang sebagai kebenaran).
Foucault berusaha mengidentifikasi kondisi-kondisi historis dan nilai-nilai yang menentukan
dalam pembentukan cara bertutur yang terang objek, praktik diskursif dan pembentukan
wacana (Barker, 2013:152).

Metode kerja arkeologi dalam penelitian ini dengan melihat dan mengekplorasi
pengetahuan yang berkaitan dengan gagasan-gagasan filosofis yang terefleksi dalam trilogi
dan selanjutnya dikaitkan dengan nilai karakter yang dapat diacu dari gagasan-gagasan
tersebut. Berbagai gagasan filosofis dalam trilogi dapat diungkap melalui lukisan peristiwa
maupun lukisan karakter tokoh. Pendeskripsian berbagai gagasan filosofis yang terkandung
dalam trilogi pada analisis selanjutnya digayutkan dengan nilai-nilai yang berdimensi
karakter lewat lukisan karakter tokoh maupun peristiwa.

Hasil

1. Gagasan filosofis tentang kesetiaan isteri

Kesetiaan isteri pada suami dibawa sampai meninggal. Pada situasi yang terpuruk
sekalipun seorang istri memilih ikut meninggal bersama suami daripada hidup menjadi
jarahan orang lain apalagi orang tersebut sebagai penyebab meninggalnya suami seperti
terlihat pada kutipan data novel RM berikut ini. “ terkenang pada garwa padmi Adipati yang
setia dan menikamkan sendiri keris ke dalam jantungnya, memilih ikut suaminya bersama ke
alam baka daripada dijamah kaum Mataram” (Mangunwijaya, 2009:30).

Hukum kerajaan berlaku jika suami dikalahkan, semua wanita termasuk isteri
menjadi boyongan/rampasan yang nantinya akan dihadiahkan kepada prajurit atau pejabat
yang bertugas mengalahkan daerah tersebut. Kaum wanita pada waktu itu tidak ada pilihan
lain selain pasrah pada keadaan (menjadi boyongan), tetapi isteri sang adipati yang
dikalahkan (terlihat pada data tersebut) memilih bunuh diri sebagai ungkapan rasa setia pada
suami daripada menjadi wanita boyongan/ rampasan.

Ketetapan hati/tekad seorang isteri adipati tersebut sebagai cerminan dari rasa cinta
dan setia kepada suaminya merupakan hal yang luar biasa/istimewa karena berbeda dengan
sikap yang diambil oleh wanita kebanyakan pada waktu itu. Pada waktu itu, wanita
kebanyakan lebih memilih menjalani hidup dengan bergelimang kemewahan harta maupun
kesenangan-kesenangan duniawi bersama dengan lelaki yang telah merenggut nyawa
suaminya atau bahkan hanya pasrah pada keadaan menyerah meskipun sebagai wanita
boyongan/rampasan.

Gambaran/figur isteri adipati yang dilukiskan tersebut mengandung nilai positif
untuk diteladani sebagai upaya membangun karakter yaitu memiliki sifat teguh pendirian,
rasa setia yang tulus kepada suami hingga batas tutup usia. Nilai kesetiaan yang dapat
diteladani tersebut tidak harus ditiru apa adanya bahwa kalau suami meninggal isteri harus
ikut sampyuh meninggal pula, tetapi sikap setia tersebut dapat dilestarikan dengan menjalani
hidup yang baik sepeninggal suami tercinta.

Gagasan filosofis tentang kesetiaan isteri dalam novel digambarkan dengan sisi yang
berbeda dengan sebelumnya justru secara ironis/kontradiksi. Jika isteri adipati pada data
tersebut digambarkan sebagai figur isteri yang setia kepada suami sampai dibawa mati, isteri
Pangeran Singasari, Ratu Blitar, justru kebalikannya, sebagaimana digambarkan pada data
novel LL berikut.
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“Permaisuri Pangeran Singasari, adik Putra Mahkota, Ratu Blitar terkenal sebagai
wanita yang suka main serong, karena—konon lagi—tidak puas dengan suaminya yang
teramat santri, jadi yang teramat kikir pas-pasan menghidangkan ungkapan seni Kama-Ratih
(Mangunwijaya, 2009:743)

Pangeran Singasari, santri kelebat alim, tahukah kau apa yang para telik sandi
Wanawangsa ketahui —bahwa selama kau bertempur tujuh hari di Pandan, Pangeran Adipati
Anom di sampingmu di malam hari diam-diam bersurat-suratan dengan istrimu Ratu Blitar?
Alangkah senangnya dua pengkhianat itu andai waktu itu kau terkena peluru senapan atau
bacokan pedang (Mangunwijaya, 2009:784).

Kedua data tersebut menggambarkan figur isteri yang tidak setia pada suami dan
melanggar kemurnian jiwa yang seharusnya dipegang teguh, meskipun pada sisi yang lain
secara tersurat diinformasikan perilaku suami juga mempunyai andil untuk perbuatan
tersebut. Berdasarkan peristiwa perselingkuhan yang dilakukan oleh isteri Pangeran
Singasari tersebut letak persoalan salah satunya adalah pada kemacetan komunikasi.
Kesetiaan, teguh pendirian, dan kualitas komunikasi antara suami dan isteri merupakan
indikator keharmonisan hubungan keduanya.

Dengan demikian dapat dideskripsikan bahwa gagasan filosofis tentang kesetiaan
isteri dalam trilogi novel tersebut terjadi dua hal yang kontras. Di satu sisi kesetiaan isteri
terjaga sampai meninggal dunia, pada sisi lain berlaku kontradiksi yaitu berkebalikan isteri
tidak setia bahkan berbuat serong/selingkuh dengan kerabat sendiri (kakak ipar).
Berdasarkan deskripsi tersebut dapat dijadikan suatu pernyataan/opini bahwa kesetiaan
sudah semestinya menjadi sebuah komposisi/formula pemersatu antara isteri ataupun suami
dalam kehidupan berumah tangga dengan mengoptimalkan kualitas komunikasi antara
keduanya.

2. Gagasan filosofis tentang wanita perebut nasib

Pada saat kaum wanita secara umum/kebanyakan hidup secara pasrah dengan
keadaan, tidak melakukan perlawanan meskipun dalam hati ada tekad untuk melawan nasib
buruk yang menimpa dirinya, ternyata ada orang lain yang mampu melakukan tekad yang
pernah dialami tetapi tidak kesampaian. Dengan melihat orang lain mampu mewujudkan
impian yang pernah dirasakan atau dicita-citakan, dalam hati ikut merasa senang dan
mendukung orang tersebut. Pengalaman batin berkaitan dengan tekad mewujudkan sebuah
impian/cita-cita, tetapi kandas tidak mampu melakukannya seperti dialami oleh tokoh
Bendara Pahitmadi, kakak perempuan Tumenggung Wiraguna, terlihat pada data novel GD
berikut.

Seperti ada pucuk keris yang menggores-gores dalam hatinya, keris penyesalan.
Kurang beranikah Pahitmadu dulu? Terlalu ragu-ragu lalu hanya menunggu dan menunggu
tanpa berbuat sesuatu? Rara Mendut dan si Genduk Duku tidak menunggu. Mereka merebut
kesempatan. Ah, akan beliau anugerahi warisan si Duku dan Slamet ini bila sudah saatnya
beliau pulang ke Samudra Abadi. Sebab tanpa mereka sadari, hiburan berharga telah mereka
sumbangkan kepada insan setua Pahitmadu, citra yang hidup dari cita-cita lampau yang tak
pernah tercapai namun tak pernah hilang pula dalam lubuk kalbu terdalamnya, citra wanita
perebut nasib. (Mangunwijaya, 2009:388)

Berdasarkan data tersebut dapat dideskripsikan bahwa Rara Mendut dan Genduk
sebagai wanita yang memiliki semangat/daya juang yang gigih dalam memperjuangkan cita-
cita atau visi kehidupannya. Rara Mendut dan Genduk Duku sebagai citraan wanita yang
tidak mudah menyerah pada keadaan dan selalu berupaya untuk dapat mengaktualisasi diri
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walaupun harus bergulat dengan nasib dengan memburu kesempatan/peluang yang ada
sesempit apa pun. Citraan/gambaran menjalani hidup yang demikian sangat berbeda dengan
wanita kebanyakan pada masa itu. Berdasarkan gambaran tersebut dapat dibuat sebuah
paparan atau opini bahwa dalam hidup hendaknya merebut peluang (merebut/menyongsong
bola tidak menunggu bola) sebagai upaya mengubah nasib menuju asa yang lebih baik.

Nilai positif yang dapat dipetik dari karakter Rara Mendut dan Genduk Duku
tersebut adalah sifat dan sikap dalam menjalani hidup dengan semangat juang yang tinggi,
tidak menyerah pada keadaan yang kurang baik tetapi terus berusaha untuk dapat mengatasi
persoalan yang ada dengan menggunakan segala daya kemampuan. Sikap yang tidak mudah
menyerah pada nasib/keadaan tetapi berupaya agar dapat mengubah keadaan menjadi lebih
baik.

3. Gagasan filosofis tentang wanita sebagai lambang kejayaan

Di kalangan bangsawan Mataram penguasaan/penaklukan terhadap wanita
merupakan lambang kejayaan bagi bangsawan yang bersangkutan. Seperti halnya yang
dilakukan oleh tokoh Tumenggung Wiraguna yang digambarkan bahwa dia memiliki wanita
bukan atas dasar ketulusan cinta atau kasih sayang tetapi untuk mengukuhkan kejayaan yang
sedang dicapainya. Tumenggung Wiraguna berupaya segala daya untuk dapat menaklukkan
penolakan Rara Mendut, seorang wanita boyongan/rampasan, sebagai refleksi bukti kejayaan
yang hendak dibuktikannya, seperti diujarkan oleh tokoh Rara Mendut pada data novel GD
berikut ini.

”Wanita di dalamku merasa; Paduka mencintai gengsi kaum pria. Paduka mencintai
kewibawaan panglima yang jaya. Bukan si Mendut yang  si Mendut. Mendut bagi Paduka
hanyalah lambang peneguhan kejayaan senjata dan kewibawaan Mataram (Mangunwijaya,
2009:274)

Data tersebut menggambarkan tanggapan Rara Mendut terhadap upaya gigih
Tumenggung Wiraguna untuk dapat menaklukkan atas penolakannya. Semua tindakan
Tumenggung atas diri Rara Mandut didasarkan pada rasa gengsi dan simbol semata baik
terkait kejayaan dia sebagai lelaki maupun sebagai panglima kerajaan Mataram. Penguasaan
terhadap wanita Rara Mendut bagi Tumenggung Wiraguna sebagai lambang peneguhan atau
sebagai legitimasi atas kejayaannya. Kepemilikan terhadap wanita tidak didasarkan
kebutuhan apalagi rasa kasih sayang, tetapi hanya sebagai sarana/alat untuk melengkapi
lambang kejayaan seseorang (laki-laki). Wanita tidak memiliki eksistensi yang
sesungguhnya, tetapi masih terbatas sebagai alat dominasi bagi kaum laki-laki (Tumenggung
Wiraguna).

Berdasarkan gambaran tersebut dapat dinyatakan sebagai opini bahwa wanita
dianggap sebagai lambang kejayaan bagi kaum laki-laki yang juga berarti bahwa wanita
sebagai media bagi pengukuhan keunggulan laki-laki tetapi sekaligus sebagai senjata
terhadap penghakiman status seseorang. Dengan demikian seorang laki-laki dinyatakan
memiliki atau tidak memiliki kejayaan sangat bergantung dari kepemilikannya terhadap
wanita. Wanita bagi laki-laki berpretensi sebagai pengukuhan dan sekaligus penghakiman
terhadap kejayaan yang dicapainya.

Pemaknaan terhadap peristiwa Rara Mendut dan Tumenggung Wiraguna tersebut
sekilas terkesan bahwa wanita hanya sebagai alat bagi peneguhan kejayaan laki-laki, tetapi
sikap berani Rara Mendut tersebut sebagai ekspresi diri yang berhasil diungkapkan. Pada
dialog tersebut nilai positif yang dapat dipetik adalah kemampuan wanita (Rara Mendut)
dalam mewujudkan kemampuan aktualisasi diri. Kemampuan ini sangat baik dimiliki oleh
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setiap orang bahkan tidak terbatas bagi kaum wanita, yaitu memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik.

4. Gagasan filosofis tentang wanita dan ketahanan negara

Wanita memiliki keterkaitan yang kompleks dalam kehidupan di kalangan
bangsawan Jawa selain sebagai lambang kejayaan, kewibawaan, kesaktian, juga sebagai
lambang ketahanan negara. Seorang panglima yang bertanggung jawab atas ketahanan
negara tidak dapat menunaikan tugasnya dengan baik dan sukses tanpa peran wanita/isteri
yang menyertainya, seperti paparan data novel RM berikut ini. “Nasib pertahanan dan
keagungan negara tergantung dari panglima perangnya. Tetapi ketahanan dan kepahlawanan
panglima perang tergantung pada ...ya, bukankah begitu, pada wanita-wanita yang
dipeluknya?" (Mangunwijaya, 2009:131).

Paparan data novel RM tersebut memberikan gambaran bahwa peranan wanita/isteri
dalam kaitannya dengan ketahanan negara sangat penting. Tanpa peranan wanita/isteri para
panglima yang bertugas dan bertanggung jawab menjaga ketahanan negara tidak akan
berhasil/sukses. Hal ini juga berarti merupakan keunggulan yang dimiliki kaum
wanita.Dengan demikian, kesuksesan para lelaki yang bertugas menjaga ketahanan negara
dapat dilihat dari peran wanita di belakangnya sehingga dapat dianalogikan seperti satu
keping mata uang, sisi yang satu kesuksesan laki-laki, sisi yang lainnya peran
wanitanya.Senada dengan gambaran tersebut dapat dibuatkan opini bahwa antara kesuksesan
laki-laki dan peran wanita/isteri bagi ketahanan negara ada keterjalinan yang erat. Hal ini
berarti kesuksesan yang dicapai laki-laki tidak bersifat mutlak tetapi merupakan hasil
kontribusi peran wanitanya atau isterinya.

Berdasarkan pemaknaan tersebut dapat diambil nilai positif bahwa di balik
kesuksesan suami/laki-laki pastilah ada kontribusi peranan penting isteri di dalamnya. Rasa
aman, nyaman, tenteram, dan damai dalam kehidupan bersama isteri sangat berpengaruh
bagi kesuksesan/kejayaan suami. Karakter yang dapat dipetik dari gagasan tersebut adalah
wanita hendaknya memiliki sifat pandai mengambil peran dalam kehidupan. Wanita, dengan
demikian, diperlukan kecerdasan, tanggap, tidak apatis, acuh tak acuh terhadap semua
persoalan dalam rumah tangganya.

5. Gagasan filosofis tentang wanita dan keunggulannya

Wanita secara kodrati tidak dapat dipungkiri oleh siapapun bahwa memiliki
keunggulan-keunggulan yang istimewa. Keunggulan yang dimaksud adalah
mengandung/hamil, melahirkan, dan menyusui. Di dalam menjalankan kodrat yang melekat
tersebut wanita adalah makhluk yang luar biasa kuatnya melebihi panglima di medan perang
ibaratnya, sebagaimana tercermin pada data novel GD berikut ini. “Mengapa kaum ibu yang
terbiasa berbadan dua adalah orang-orang yang luar biasa kuatnya? Jauh lebih kuat dari
panglima siapa pun? Panglima tukang merenggut nyawa. Wanita ibu melahirkan dan
menjaga kehidupan. Untuk itu dibutuhkan  kekuatan ganda (Manguwijaya, 2009:284).

Dengan demikian, keunggulan di sini maknanya sebagai upaya untuk memberikan
gambaran bahwa wanita dengan segala kodrat yang melekat dalam dirinya memiliki
keunggulan yang senantiasa membawa dan menjaga kelestarian kehidupan bukan sebaliknya
merusak atau merenggut kehidupan. Dipesankan juga bahwa harus disadari bagi kaum
wanita bahwa seluruh keunggulan secara kodrati yang dimiliki wanita hendaknya tetap
dijaga dan diperilahara dengan baik bukan untuk kesombongan/ kepongahan, seperti
tercermin pada data novel LL berikut.
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Tetapi kita kaum perempuan, Lusiku sayang, kita punya keunggulan lain:
mengandung, menyusui, mengemban, dan memekarkan kehidupan. Rahim kita serba
menerima. Tetapi juga serba memberi. Payudara perempuan adalah buah yang
membanggakan kaum kita, Lusi. Sumber pancuran kehidupan dan kesayangan. Bukan
senjata. Bukan racun kepongahan (Mangunwijaya, 2009:556).

Paparan data tersebut memberikan kejelasan dan yang dapat dijadikan renungan
bahwa keunggulan kodrati yang dimiliki kaum wanita hendaknya dapat digunakan sebagai
sumber kasih sayang dan semangat hidup bukan sesuatu untuk dibangga-banggakan apalagi
untuk kesombongan. Dengan demikian nilai positif yang dapat dipetik dari ungkapan
filosofis tersebut adalah bahwa dalam kondisi seburuk apa pun kesadaran akan hakikat
seorang ibu harus selalu terpancar dari kaum wanita. Wanita selalu sadar akan keunggulan
kodrat yang dianugerahkan kepadanya untuk melestarikan kebaikan, kasih sayang, dan
ketenteraman, bukan untuk disombongkan.

6. Gagasan filosofis tentang wanita sebagai ibu yang baik

Wanita yang secara kodrati memiliki keuggulan-keunggulan yang tidak dimiliki
kaum laki-laki, sebagai seorang ibu yang baik dalam menjalankan perannya ini dituntut juga
memiliki kemampuan/keahlian dalam menciptakan kerukunan, mencegah persengketaan,
dan perpecahan. Ini sebuah tugas yang tidak mudah dan merupakan tantangan bagi kaum
wanita yang ingin menjadi ibu yang baik, seperti yang digambarkan dalam data novel LL
berikut ini. “Seorang ibu yang baik akan ditambahi tugas khusus. Tidak hanya mengasihi,
melahirkan, mengemban dan menyusui, menyuapi anak kecil dengan nasi gurih, tetapi juga
tugas ahli membentuk kerukunan, mencegah persengketaan, dan perpecahan
(Mangunwijaya, 2009:555).

Kata-kata yang dicetak miring pada data tersebut menunjukkan tugas tambahan bagi
kaum wanita yang berperan sebagai ibu yang baik yaitu mampu/ahli membentuk kerukunan,
mencegah persengketaan, dan perpecahan. Tiga hal tersebut merupakan tugas berat,
menantang, dan mulia, namun ada kiat-kiat/resep yang direkomendasi dalam data novel LL
lewat doa seorang ibu berikut ini.

"Ya, Allah, bila ular kebencian menelosor, jadikanlah aku air kelapa penawar racun.
Bila gempa bumi menyobek jurang yang kian melebar, jadikanlah hambamu jembatan
bambu bersahaja. Bila lumpur rawa-rawa membawa kebimbangan, buatlah aku menjadi
tangan-tangan kepastian. Bila petang kecemasan membayang gelap, jadikanlah aku fajar
harapan. Bila lorong-lorong sungai hutan bakau membawa kesesatan, jadikanlah aku alur air
penunjuk arah. Bila awan menggumpal membawa kegelapan dan halilintar memetirkan
kecemasan, jadikanlah aku seruling penghibur hati. Bila harimau ganas siap menerkam,
semogalah  aku kaujadikan kancil penyelamat. Dan bila banyak orang menginginkan diri
menjadi, ratu jadikanlah hamba ibu dan abdi dari hamba-hambamu yang tak berdaya lagi
miskin kekuasaan, namun menjadi kaya kesayangan berkat kerja setia." (Mangunwijaya,
2009:556)

Pada nukilan data tersebut memberikan penguatan gambaran bahwa seorang ibu
yang baik tidak sepi akan doa-doa. Doa yang dilantunkan seorang ibu yang baik memuat
sifat-sifat mulia:kesediaan/kerelaan menjadi perantara penciptaan: ketenangan, kedamaian,
kasih sayang, keselamatan, dan kebahagiaan bagi yang lain. Substansi isi doa tersebut
memberikan resep bagi wanita sebagai upaya untuk dapat mewujudkan impian sebagai ibu
yang baik. Sebagai ibu yang baik di mana berada dan dalam situasi apapun selalu dapat
mengambil peran yang baik, mendamaikan, menenteramkan, membahagiakan, ikhlas, dan
penuh limpahan kasih sayang. Dengan demikian dapat dijadikan renungan maupun opini
bahwa ibu yang baik senantiasa membawakan suasana damai, tenteram, kuat, dan setia
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dalam kesayangan. Semua itu merupakan nilai-nilai positif yang sangat baik untuk dimiliki
oleh siapa saja, sebenarnya tidak terbatas kaum ibu, tetapi setiap manusia.

7. Gagasan filosofis tentang kecemasan menjelang tua

Perasaan risau menjelang tua tidak jarang dialami/dirasakan oleh siapapun yang
masa hidupnya mencapai usia tersebut seperti halnya pada tokoh dalam novel yaitu
Tumenggung Wiraguna. Kegelisahan, kecemasan maupun syndrome dialami oleh
Tumenggung Wiraguna. Sebagai seorang panglima besar Mataram, salah satu pejabat tinggi
kerajaan, Tumenggung Wiraguna mengalami kompleksitas persoalan baik terkait dengan
jabatannya maupun diri pribadi sebagai seseorang yang menjelang usia tua. Hal ini terlihat
pada data novel RM berikut.

pertarungan melawan cakra saat hari tua, bukankah itu medan laga yang jauh lebih
sulit diatasi daripada peperangan mana pun?...hantu hari tua yang tak urung akan menggeser
seorang panglima tua dengan yang lebih muda segar? Rahasia sangat dalam ini ia simpan
seperti layaknya seorang panglima menyimpan rahasia militer (Mangunwijaya, 2009:60-61)

Data tersebut memberikan penguatan bahwa seorang pejabat yang menjelang tua
merasa

khawatir/gelisah akan keberlangsungan jabatannya. Tokoh Tumenggung Wiraguna
tersebut merasakan bahwa kegelisahan/kecemasan terkait jabatan karena menyadari diri/usia
sudah menjelang tua pasti akan tergantikan oleh orang lain yang lebih muda. Kekhawatiran
akan digeser dari jabatannya karena faktor usia seperti itu sering mengganggu pikirannya,
tetapi ada kecemasan jenis lain yang melebihi kecemasan karena jabatan akan hilang yaitu
kecemasan/ kegelisahan menghadapi hari tua. Kecemasan menghadapi hari tua dirasakan
oleh tokoh Tumenggung Wiraguna sebagai kecemasan yang lebih hebat, lebih sulit, dan
lebih menyiksa.

Dengan demikian, kesiapan mental menghadapi masa tua sangat dibutuhkan
sebetulnya bukan hanya bagi seseorang yang memiliki jabatan, tetapi juga bagi siapa saja
yang pada masanya mencapai usia tua. Hal demikian dapat dipahami karena di kehidupan
sesungguhnya tidak jarang orang yang sudah tua tetapi perilaku maupun cara berpikirnya
masih seperti orang muda bahkan menjadi tidak dewasa. Meskipun kedewasaan seseorang
bukan semata-mata ditentukan oleh faktor usia, sikap mental maupun pengalaman/olah jiwa
memang perlu dilatihkan/disiapkan dari sebelum benar-benar menjadi tua. Berbagai upaya
dapat dilakukan untuk melatih/olah jiwa tersebut sesuai prinsip/falsafah hidup yang dipilih
maupun rasa religius dan kedewasaan seseorang.

Berdasarkan ulasan/paparan mengenai data tersebut dapat dijadikan bahan renungan
atau sebuah opini bahwa untuk mencegah terjadinya syndrome pada usia menjelang tua perlu
kesiapan mental, jiwa kereligiusan, dan kesadaran diri yang kuat. Kepemilikan sikap mental
tersebut akan membawa ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan hidup yang sebenarnya
karena mampu menjalani kehidupan secara istiqomah.

8. Gagasan filosofis tentang kejayaan

Seseorang yang memiliki jabatan apapun itu jika mengalami kesuksesan sudah
merupakan hal yang wajar bahkan kemenangan yang diperoleh dari persaingan yang sangat
sengitpun masih kategori sesuatu yang wajar/keniscayaan, tetapi kesuksesan/kejayaan atas
pergulatan batin menuju pribadi yang utuh itulah makna kejayaan yang sesungguhnya.
Hakikat kejayaan ini tercermin pada yang dialami oleh tokoh Tumenggung Wiraguna dengan
perbandingan tokoh Rara Mendut, sebagaimana tercermin pada data novel RM berikut.
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“Menang sebagai panglima bukan soal, tetapi jaya  sebagai pribadi yang utuh, bukankah itu
hikmah persoalan  dan daya tarik si gadis Mendut?” (Mangunwijaya, 2009:61).

Data tersebut dapat dideskripsikan bahwa sudah menjadi keniscayaan, jika seseorang
dalam menjalakan tugasnya mendapatkan kemenangan/kejayaan karena usaha, kesungguhan,
dan keberuntungannya. Namun bagi tokoh Tumenggung Wiraguna tersebut justru yang lebih
membawa kemanfaatan/hikmah semua persoalan adalah karena keberhasilan/kejayaan
seseorang dalam menjalani hidup sebagai pribadi yang utuh. Tumenggung Wiraguna
membandingkan dirinya dengan karakter/pribadi Rara Mendut yang dianggapnya lebih jaya
dibandingkan dirinya karena Rara Mendut dengan sangat bebas dapat mengekspresikan
keinginan jiwanya, sebagai pribadi yang merdeka. Sebaliknya tokoh Tumenggung Wiraguna
sering dihinggapi perasaan tertekan, sedih, galau/tidak menentu, terhina, tidak bebas
mengungkapkan kondisi kejiwaannya karena terikat oleh aturan/norma jabatannya maupun
karena rasa gengsinya/harga dirinya yang teramat tinggi. Senada dengan gambaran tersebut
juga tercermin pada data novel GD berikut. "Sekian banyak pertempuran di medan perang
telah ia menangkan.Tetapi dalam pertempuran menghadapi diri sendiri, ia belum berhasil
jaya” (Mangunwijaya, 2009:382).

Berdasar data tersebut dapat dijelaskan bahwa daya pikat dalam diri seseorang
terletak pada kesuksesan dalam menjalani pertempuran dengan diri sendiri sebagai pribadi
yang utuh, merdeka, tidak terbelenggu oleh ketentuan di luar dirinya. Itulah makna hakikat
kejayaan yang tercermin dalam trilogi novel tersebut terlihat pada kata-kata yang dicetak
miring. Dengan demikian dapat dideskripsikan bahwa kemenangan-kemenangan yang
dicapai terkait dengan prestasi kerja/jabatan masih merupakan kejayaan yang semu jika di
dalam diri seseorang tersebut masih menyandang perasaan tertekan, terpaksa, dan
terbelenggu karena tugas tersebut.

Inti dari gagasan tersebut yang dapat dijadikan bahan renungan dan dijadikan suatu
opini adalah bahwa kejayaan yang dicapai seseorang secara hakiki adalah kejayaan atas
pergulatan dengan diri pribadi. Sedangkan kejayaan yang dicapai secara lahiriah tetapi dalam
jiwa masih merasakan kegelisahan, kebimbangan, kecemasan, bahkan rasa tidak aman; itu
bukan kejayaan yang sesungguhnya, semu/maya belaka.

9. Gagasan filosofis tentang hakikat anak

Orang tua mengidamkan anaknya sebagai penerus cita-cita dan harapannya. Ada
sebagian orang tua cenderung sekedar mengarahkan anaknya tetapi ada juga yang sampai
memaksakan kehendak pada anak. Anak sebagai sarana perwujudan keinginan orang tua.
Ada juga sebagian orang tua yang tut wuri handayani tidak terlalu mengekang atau
mengkhawatirkan anaknya begitu percaya melepas anaknya, data berikut mendukung
pernyataan tersebut.

Pranacitra lahir tidak untuk menjadi penerus belaka. Biarlah dia mencipta dan
membangun kapalnya sendiri. Dan dari mana atau ke mana arah angin nanti janganlah itu
merisaukan kita, sebab angin dan arus laut adalah milik dan utusan Allah juga... Ah anak
berhak keliru, karena masih muda.Tetapi seorang ibu bersalah ganda bila keliru sikap
ulahnya. (Mangunwijaya, 2009:148)

Data tersebut meyakinkan tentang hakikat anak, cara mendidik dan mengarahkan
anak. Sebagai orang tua selain pasrah kepada aturan Tuhan juga memberikan kesempatan
pada daya kreativitas anak dengan tidak memaksakan kemauannya kepada anak dengan
ukuran diri orang tua, dan tidak terlalu mengkhawatirkannya. Kesadaran orang tua akan
adanya campur tangan Tuhan atas diri seorang anak dan kepemilikan kepercayaan atas
kemampuan anak menjadikan sumber ketenangan dan ketenteraman orang tua.
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Berdasarkan paparan data tersebut dapat dijadikan bahan renungan dan opini bahwa
sikap orang tua terhadap anak hendaknya tidak hanya memberikan penekanan/pemaksaan-
pemaksaan, tetapi juga menaruh kepercayaan pada kemampuan dan kreativitas anak serta
tidak lupa percaya kepada Yang Maha Mengatur segala sesuatu, termasuk kehidupan anak.

10. Gagasan tentang hakikat kebijaksanaan dan kebermanfaatan hidup

Hakikat kebijaksanaan hidup dapat dipelajari dari segala sifat yang melekat pada laut
sekaligus dapat dijadikan bahan renungan atau pembelajaran karakter manusia dalam
menghadapi berbagai problematika kehidupan yang ada. Cerminan karakter laut yang dapat
dipetik sebagai bahan renungan bagi manusia terlihat pada data novel LL berikut.

laut merujukkan segala air sungai dan selokan yang serba terpecah-belah. Laut
menyatukan kembali apa yang pada awal mula memang sudah bersatu di angkasa. Laut
menerima segala yang busuk dan rusak, yang hanyut dan dianggap buangan. Laut merangkul
semua itu dengan ikhlas. Tetapi biar hanya lumpur dan kebusukan sampah kotor belaka yang
ia terima, bau laut tidak busuk. Penuh pengertian dan pengampunan bagi segala yang jelek
dibenamnya. Dalam nyanyian yang merdu keikhlasan yang riang. Laut tak pernah murung,
tak pernah mengeluh. Kapal seberat apa pun ia gendong, dan ikan hiu seganas apa pun ia
emban. (Mangunwijaya, 2009:556)

Nukilan data tersebut menunjukkan gambaran sifat/karakter laut yang juga dapat
dipetik hikmahnya oleh manusia. Sifat-sifat/karakter yang dimaksud antara lain: menyatukan
yang tercerai berai; menerima dan merangkul dengan ihlas segala hal yang
busuk/rusak/buangan; pengertian dan pemaaf; menyuarakan keihlasan dan kegembiraan;
tidak gampang mengeluh; beban yang berat dan persoalan seganas apapun diemban tanpa
mengeluh. Betapa mulia karakter-karakter tersebut jika dapat dimiliki oleh manusia.

Selain dapat bercermin pada karakter/sifat yang melekat pada laut, manusia juga
dapat mencermati/mempelajari sifat/karakter yang melekat pada ketela kaspa seperti terlihat
pada data LL berikut:

"Ibune, siapakah kita ini hingga sampai tak mau belajar dari ketela kaspa? Di
segenap lahan dia tumbuh, lemah rokos lemah lempung kek, lemah gajih maupun pongkok
bekikuk atau bera cengkar kek, si kaspa mau tumbuh dan menabung singkong-singkongnya
yang gurih lezat. Dia dipatahkan, daun-daunnya dilepas dari ranting, dia ditumpuk begitu
saja sebagai onggokan di sudut ladang, tetaplah ia hidup, tanpa menggerutu, dan setiap saat
memberi kehidupan  yang ia simpan bijaksana dalam tanah, terlindung seperti induk ayam
melindungi anak-anaknya. (Mangunwijaya, 2009:741)

Nukilan data tersebut memberikan penjelasan bahwa sebagai manusia dapat belajar
dari ketela kaspa yang dapat bermanfaat dalam segala situasi dan kondisi. Ibaratnya
diperlakukan seperti tidak berharga, dia tetap dapat melangsungkan kehidupannya tanpa
pamrih, tanpa menggerutu dengan selalu menjalankan sikap bijaksana dalam membawa misi
kebermanfaatannya. Dengan demikian jelas bahwa pelajaran yang dapat dipetik dari ketela
kaspa adalah misi kebermanfaatan dalam hidup. Sejajar sekali dengan ungkapan bijaksana
hidup menjadi lebih berarti/bermakna jika membawa kemanfaatan bagi orang banyak.

Berdasarkan ulasan dan paparan tentang hakikat kebijaksanaan dan kebermanfaatan
hidup tersebut dapat dijadikan renungan dan sebuah opini bahwa dalam menjalani kehidupan
hendaknya dapat mengadopsi karakter bijaksana seperti yang dimiliki laut dan memiliki misi
kebermanfaatan seperti ketela kaspa. Dengan demikian semakin teguhlah kehidupan sebagai
manusia yang senantiasa membawa misi perdamaian dan keselamatan bagi semuanya.



PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann
SSTTKKIIPP PPGGRRII JJoommbbaanngg,, JJaawwaa TTiimmuurr,, IInnddoonneessiiaa,, 2222 AApprriill 22001177

50 PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann VVooll.. 33 NNoo.. 11 TTaahhuunn 22001177

IISSSSNN 22444433--11992233

Dengan demikian kesepuluh gagasan filosofis yang terefleksi dalam trilogi novel
Rara Mendut tersebut telah terdeskripsikan dan dapat menimbulkan daya renungan untuk
membina karakter dalam kehidupan serta dapat dibuatkan opini dari masing-masing gagasan
tersebut. Hal yang seperti itu membuktikan bahwa trilogi novel tersebut merefleksikan
pengetahuan yang berupa berbagai gagasan filosofis yang bermanfaat untuk pedoman hidup
sebagai upaya membangun karakter bangsa.

Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian tentang gagasan filosofis dalam trilogi novel Rara
Mendut karya Y.B. Mangunwijaya dapat direkomendasikan bagi:

1. Pembaca sastra
Pembaca sastra melalui pembacaan trilogi novel tersebut terutama tentang karakter
tokoh dapat memetik hikmahnya. Berbagai gagasan filosofis yang diungkap dalam
trilogi novel tersebut dapat dijadikan bahan renungan dan dapat menginspirasi dalam
menghadapi problematika kehidupan.

2. Guru
Trilogi novel tersebut dapat dijadikan media pembelajaran sastra/bahan ajar terutama
pada tingkat SLTA dan mahasiswa

3. Orang Tua
Orang tua dengan pembacaan trilogi tersebut dapat dijadikan model melalui karakter
tokoh-tokohnya sehingga memotivasi dalam mendidik anak.

4. Pengambil kebijakan
Berbagai karakter bijaksana yang terefleksi dalam trilogi novel tersebut dapat dijadikan
model bagi pengambil kebijakan karena karakter diungkap merupakan cerminan
karakter pemimpin yang arif dan bijaksana.
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